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ABSTRAK 
Nama :  Nurul Fakhri 
Nim :  60200113077 
Jurusan :  Teknik Informatika 
Judul :  Rancang Bangun Sistem Pakar Pendiagnosa Infertilitas 
Pada Pria dan Wanita Berbasis Android. 
Pembimbing I : Faisal, S.T., M.T. 
Pembimbing II :  A. Hutami Endang, S.Kom., M.Kom. 
 
Pernikahan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita 
sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia 
dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Tujuan pernikahan bukan hanya 
untuk membangun keluarga yang sakinah mawaddah wa rahmah. Selain itu tentunya 
adalah untuk memperoleh keturunan. Semua orang memiliki kecenderungan dan 
perasaan bahagia dengan anak. Bahkan Nabi menuntutkan agar menikahi perempuan 
yang penuh kasih sayang serta bisa melahirkan banyak keturunan. 
Infertilitas atau yang disebut juga dengan kemandulan atau tidak subur adalah 
ketidakmampuan  pasangan suami istri mendapatkan keturunan atau kehamilan 
setelah satu tahun berhubungan seksual tanpa perlindungan apapun di waktu-waktu 
subur. Kemandulan ini bisa terjadi pada wanita maupun pria, bahkan biasa terjadi pada 
keduanya. Karena kurangnya sumber pengetahuan tentang infertilitas dan kurangnya 
dokter ahli kandungan khususnya yang ada di pedesaan, sehingga banyak pria dan 
wanita tidak akan tahu tentang penyakit yang bisa jadi akan terjadi pada dirinya. Salah 
satu cara untuk mendeteksi sejak dini penyakit infertilitas (kemandulan) tersebut di 
atas adalah dengan memanfaatkan teknologi canggih dan modern seperti yang 
diketahui dewasa ini, yaitu telah berkembangnya bidang study Artificial Intelegence 
(AI) yang mempelajari serta mampu meniru kecerdasan buatan adalah sistem pakar 
(Expert System ). Dimana sistem pakar ini akan dibuat untuk memberikan informasi 
bagi para pria dan wanita di Indonesia dalam mencegah infertilitas dengan menjaga 
kesehatan dan menjaga pola makan sejak dini berbasis android yang bisa diakses pada 
smartphone.  
Metode penelitian pada penelitian ini adalah penelitian kualitatif dimana 
strategis yang digunakan adalah Design and Creation. Penelitian ini menggunakan 
metode pengumpulan data observasi dan studi literatur. Metode perancangan yang 
digunakan adalah waterfall dan teknik pengujian yang digunakan adalah Black Box. 
Hasil diagnosanya menggunakan metode certainty factor (CF). Certainty factor 
merupakan cara dari penggabungan kepercayaan dan ketidakpercayaan dalam 
bilangan yang tunggal. Dalam certainty theory, data-data kualitatif direpresentasikan 
sebagai derajat keyakinan (degree of belief). 
Berdasarkan hasil uji coba menunjukkan bahwa aplikasi ini mudah digunakan 
oleh user, memberikan informasi mengenai gejala-gejala apa saja yang dapat 
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menyebabkan infertilitas pada pria dan wanita dan memberikan hasil diagnosa 
berdasarkan indikasi yang diinput oleh user serta memberikan saran pengobatan 
kepada user berdasarkan hasil diagnosanya. 
 
 
 
Kata Kunci: Infertilitas, Artificial Intelegence, Expert System, Android, Certainty 
Factor.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu ajaran yang penting dalam Islam adalah pernikahan (perkawinan). 
Pernikahan merupakan perjanjian antara laki-laki dan perempuan untuk bersuami istri 
dengan resmi (Kamus Umum Bahasa Indonesia, 1984). Menurut Undang- Undang 
Nomor 1 Tahun 1974 pengertian pernikahan adalah ikatan lahir batin antara seorang 
pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga 
(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa 
(Undang- Undang Nomor 1 Tahun 1974).  
Sungguh, Islam adalah agama yang sempurna dan rahmat bagi seluruh alam. 
Betapa tidak, semua kehidupan manusia diatur melalui dalil dari Al-Qur`an dan hadits 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dari bangun tidur hingga tidur lagi ada 
tuntunannya dalam Islam. Dari masalah pribadi hingga persoalan negara juga diatur 
oleh Islam. Salah satunya adalah anjuran untuk mendapatkan keturunan setelah 
melalui jenjang pernikahan yang sah menurut syariat. Allah SWT berfirman (QS. An-
Nahl/16:72) 
 
 
 
(QS. An-Nahl/16:72) 
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Terjemahnya: 
“Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri dan 
menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-anak dan cucu-cucu, dan 
memberimu rezeki dari yang baik-baik. Maka mengapakah mereka beriman kepada 
yang bathil dan mengingkar” (QS. An-Nahl/16:72). 
 
Dalam buku tafsir Quraish Shihab menafsirkan ayat diatas, Allah menjadikan 
bagi kalian istri-istri yang berasal dari jenis yang sama dengan kalian agar kalian 
mendapatkan ketenangan hidup (sakînah) dari mereka. Dan dari istri-istri itu Allah 
menjadikan untuk kalian anak dan cucu. Kemudian Allah menurunkan bermacam 
rezeki yang baik dan kalian sukai. Apakah sesudah itu sebagian manusia justru 
menyekutukan Allah, percaya pada kebatilan dan ingkar pada karunia-karunia lahir 
Tuhan? Padahal semestinya semua itu disyukuri dan membuatnya hanya menyembah 
kepada Allah. (1) Perkawinan adalah suatu bentuk hubungan yang suci sebagai asal 
mula terbentuknya sebuah institusi keluarga yang merupakan pondasi umat dan 
masyarakat. (2) Perkawinan adalah salah satu bentuk pembangunan fitrah yang 
dititipkan Tuhan dalam diri tiap manusia dan juga binatang. Kalau tidak ada aturan-
aturan normatif perkawinan, maka dalam hal pemenuhan kebutuhan biologis manusia 
akan tidak ada bedanya dengan binatang, karena masing-masing akan menempuh jalan 
yang tanpa aturan dan semaunya. Jika demikian dia bukan lagi seorang manusia yang 
dibekali akal pikiran, diberi keutamaan dibanding makhluk lainnya dan ditunjuk 
sebagai khalifah di bumi. Disamping sudah merupakan ketentuan Tuhan pada manusia 
untuk mengatur fitrah dengan perkawinan agar terhindar dari kekacauan, disisi lain 
manusia juga mempunyai kecenderungan untuk hidup selamanya. Melihat tidak ada 
kemungkinan pada dirinya secara pribadi untuk bisa bertahan hidup selamanya, maka 
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jalan satu-satunya untuk mempertahankan kelangsungan hidup itu adalah melalui 
keturunan yang merupakan perpanjangan dari kehidupan dirinya. 
 Pernikahan yang didambakan tiap insan manusia sebagai tempat berlabuhnya 
dua hati insan yang saling mencinta tidak bisa diukur dengan tujuan yang pendek. 
Selain mampu mempersatukan dua hati yang kasmaran, tujuan pernikahan juga harus 
diukur dalam pembentukan rumah tangga dan keluarga yang sakinah, mawaddah wa 
rahmah. Sebagaimana yang dijelaskan dalam al-quran (QS. Ar-Rum/21:21). 
 
 
 
        (QS. Ar-Rum/21:21) 
Terjemahnya: 
 “Dan di antara ayat-ayat-Nya ialah Dia menciptakan untukmu istri-istri dari 
jenismu sendiri, supaya kamu merasa nyaman kepadanya, dan dijadikan-Nya di 
antaramu mawadah dan rahmah. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir” (QS. Ar-Rum/21:21). 
Dalam buku tafsir Quraish Shihab menafsirkan ayat diatas, dan di antara tanda-
tanda kasih sayang-Nya adalah bahwa Dia menciptakan bagi kalian, kaum laki-laki, 
istri-istri yang berasal dari jenis kalian untuk kalian cintai. Dia menjadikan kasih 
sayang antara kalian dan mereka. Sesungguhnya di dalam hal itu semua terdapat tanda-
tanda bagi kaum yang berfikir tentang ciptaan Allah.  
Tujuan pernikahan bukan hanya untuk membangun keluarga yang sakinah 
mawaddah wa rahmah. Selain itu tentunya adalah untuk memperoleh keturunan.. 
4 
 
 
 
Semua orang memiliki kecenderungan dan perasaan bahagia dengan anak. Bahkan 
Nabi menuntutkan agar menikahi perempuan yang penuh kasih sayang serta bisa 
melahirkan banyak keturunan. Rasulullah menganjurkan umatnya untuk menikahi 
wanita yang penyayang dan subur. 
Terjemahnya: 
“Nikahilah wanita yang penyayang dan subur karena aku berbangga dengan 
banyaknya ummatku pada hari kiamat.” (HR. Abu Dawud. Hadits senada diriwayatka 
oleh An Nasa’i dan Ahmad). 
Namun tidak semua pasangan suami istri bisa memperoleh keturunan yang 
disebabkan oleh banyak faktor. Bisa disebabkan oleh faktor hormonal, infertilitas 
ataupun faktor usia. 
Infertilitas atau yang disebut juga dengan kemandulan atau tidak subur adalah 
ketidakmampuan pasangan suami istri mendapatkan keturunan/ kehamilan setelah satu 
tahun berhubungan seksual tanpa perlindungan apapun di waktu-waktu subur. 
Kemandulan ini bisa terjadi pada wanita maupun pria, bahkan biasa terjadi pada 
keduanya. 
Selama ini, kemandulan memang merupakan persoalan serius yang cukup 
menakutkan bagi pasangan suami istri. Apalagi, ketika mereka belum juga dikaruniai 
seorang anak dari hasil perkawinannya. Mereka dapat diketahui memiliki tanda-tanda 
kemandulan apabila sang istri belum juga hamil dalam tenggang waktu tertentu dari 
pernikahannya. Kemandulan atau yang dalam bahasa kedokterannya dikenal dengan 
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istilah infertilitas adalah kondisi menunjukkan tidak terdapatnya pembuahan dalam 
waktu satu tahun setelah melakukan hubungan seksual tanpa perlindungan 
kontrasepsi.  
Sudah diketahui bahwa penyakit mandul sering tidak disadari dan diabaikan, 
walaupun sebenarnya penyakit ini dapat merenggut kebahagiaan seseorang ataupun 
pasangan suami istri. Mengobati memang menjadi keharusan, tetapi alangkah baiknya 
mencegah jauh lebih baik daripada mengobati.  
Saat ini banyaknya pria dan wanita tidak mengetahui bahwa dirinya sedang 
mengalami gejala inferilitas. Kondisi ini tidak hanya terdapat di daerah perkotaan, 
tetapi juga di daerah-daerah pedesaan. Akibat pengobatan yang sangat mahal, 
masyarakat tidak bisa berkonsultasi dengan pakar atau dokter ahli dalam bidang 
infertilitas. Sehingga tidak sempat mencegah sejak dini penyakit yang bisa merenggut 
kebahagiaan pasangan suami istri tersebut. 
Pada saat ini penggunaan teknologi telah berkembang pesat di masyarakat. 
Sebagian besar masyarakat menggunakan teknologi tidak hanya untuk kepentingan 
berkomunikasi saja, tetapi juga untuk mendapatkan informasi secara cepat dan efisien 
dengan aplikasi berorientasi internet. Perkembangan teknologi kecerdasan buatan 
yang terjadi telah memungkinkan sistem pakar untuk diaplikasikan dengan 
android khususnya dalam diagnosa penyakit. Banyak penyakit yang sudah diderita 
para manusia sekarang yang bisa di diagnosa termasuk mendiagnosa terjadinya 
infertilitas pada pria maupun wanita. 
6 
 
 
 
Karena kurangnya sumber pengetahuan tentang infertilitas dan kurangnya 
dokter ahli kandungan khususnya yang ada di pedesaan, sehingga banyak pria dan 
wanita tidak akan tahu tentang penyakit yang bisa jadi akan terjadi pada dirinya. Salah 
satu cara untuk mendeteksi sejak dini penyakit infertilitas (kemandulan) tersebut di 
atas adalah dengan memanfaatkan teknologi canggih dan modern seperti yang 
diketahui dewasa ini, yaitu telah berkembangnya bidang study Artificial Intelegence 
(AI) yang mempelajari serta mampu meniru kecerdasan buatan adalah sistem pakar 
(Expert System ). Sehingga dibuatlah aplikasi Sistem Pakar Pendiagnosa Infertilitas 
Pada Pria dan Wanita Berbasis Android. Dimana sistem pakar ini akan dibuat untuk 
memberikan informasi bagi para pria dan wanita di Indonesia dalam mengetahui 
gejala-gejala infertilitas serta akan memberikan hasil diagnosa berdasarkan indikasi 
yang diinput oleh user dan memberikan saran pengobatan bagi user untuk mencegah 
ataupun mengurangi gejala infertilitas dengan menjaga kesehatan dan menjaga pola 
makan sejak dini. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka pokok 
permasalahan yang dihadapi adalah bagaimana merancang dan membangun aplikasi 
sistem pakar pendiagnosa infertilitas pada pria dan wanita sejak dini? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Agar dalam pengerjaan tugas akhir ini dapat lebih terarah, maka fokus 
penelitian penulisan ini difokuskan pada pembahasan sebagai berikut : 
1. Sistem ini berbasis android yang dibuat dengan Android Studio. 
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2. Merancang dan membangun aplikasi sistem pakar pendiagnosa inferilitas pada 
pria dan wanita. 
3. Sistem  ini digunakan sebagai media Informasi gejala penyakit inferilitas pada 
pria dan wanita. 
4. User target dari sistem ini, yaitu masyarakat umum khususnya kepada 
pasangan suami istri yang sudah menikah.  
Sedangkan untuk mempermudah pemahaman dan memberikan gambaran serta 
menyamakan persepsi antara penulis dan pembaca, maka dikemukakan penjelasan 
yang sesuai dengan deskripsi fokus dalam penelitian ini. Adapun deskripsi fokus 
dalam penelitian adalah : 
1. Sistem ini merupakan aplikasi berbasis android yang dapat diakses 
menggunakan smartphone. 
2. Sistem ini menampilkan informasi berupa kesimpulan hasil berdasarkan 
indikasi yang diinput user. 
3. Sistem ini akan memberikan informasi mengenai gejala infertilitas pada pria 
dan wanita serta memberikan saran pengobatan yang mungkin dapat dilakukan 
berdasarkan indikasi yang diinput user. 
D. Kajian Pustaka 
Afifah (2009) pada penelitian yang berjudul “Sistem Pakar untuk 
Mengidentifikasi Gizi Buruk pada Anak Berbasis Web”. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk merancang dan mengaplikasikan sistem pakar yang mampu menentukan status 
gizi menurut berat badan per tinggi badan (BB/TB) dan mengidentifikasi tipe gizi 
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buruk pada anak dengan memerhatikan aturan-aturan (rules) secara cepat dan tepat 
dengan metode dan desain sistem yang telah dibuat. 
Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan sistem yang akan 
dibuat oleh penulis. Adapun persamaan dari sistem diatas ialah pada sistem yang di 
gunakan keduanya sama-sama menggunakan sistem pakar. Dan perbedaannya adalah 
platform yang digunakan, sistem yang dibuat oleh Afifah adalah sistem pakar yang 
berbasis web. Sedangkan sistem yang akan dibuat oleh penulis, sistem pakar berbasis 
mobile/android. 
Kurniawan (2011) dalam penelitian yang berjudul “Aplikasi Sistem Pakar 
Berbasis Web untuk Diagnosa Penyakit Gigi dan Mulut”. Tujuan penelitian ini adalah 
membantu pengguna awam sebagai alat pendeteksi awal penyakit gigi dan mulut dan 
memberikan saran saran pengobatan yang mungkin dapat dilakukan, tetapi aplikasi ini 
bukan sebagai kemutlakan pengganti dokter gigi, karena sangat dianjurkan tetap 
meminta saran langsung pada pakarnya. 
Aplikasi Sistem Pakar Berbasis Web untuk Diagnosa Penyakit Gigi dan Mulut 
ini memiliki kesamaan dan perbedaan dengan yang akan penulis buat. Adapun 
persamaan dari aplikasi tersebut ialah teknologi yang digunakan yaitu Sistem Pakar. 
Namun yang menjadi perbedaan dengan aplikasi yang dibuat oleh Kurniawan adalah 
objek penelitian yang berfokus pada Gigi dan Mulut. Sedangkan sistem yang akan 
dibuat oleh penulis, berfokus pada Penyakit Infertilitas. 
Andriawan (2012) dalam penelitian yang berjudul “Sistem Pakar Diagnosa 
Penyakit Vertigo Dengan Metode Forward Dan Backward Chaining”. Tujuan 
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penelitian ini adalah diagnosa penyakit vertigo dengan metode forward chaining dan 
backward chaining. 
Aplikasi Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Vertigo Dengan Metode Forward 
Dan Backward Chaining ini memiliki kesamaan dan perbedaan dengan yang akan 
penulis buat. Adapun persamaan dari aplikasi tersebut ialah teknologi yang digunakan 
yaitu Sistem Pakar. Namun yang menjadi perbedaan dengan aplikasi yang dibuat oleh 
Andriawan adalah objek penelitian yang berfokus pada Penyakit Vertigo. Sedangkan 
sistem yang akan dibuat oleh penulis, berfokus pada Penyakit Infertilitas. 
Harto (2013) dalam penelitian yang berjudul “Perancangan Sistem Pakar 
Untuk Mengidentifikasi Penyakit Pada Tanaman Semangka Dengan Menggunakan 
Metode Certainty Factor”. Tujuan penelitian ini adalah menjelaskan cara identifikasi 
penyakit pada tanamam semangka dan merancang sistem pakar pengidentifikasi 
penyakit pada tanaman semangka.  
Aplikasi Perancangan Sistem Pakar Untuk Mengidentifikasi Penyakit Pada 
Tanaman Semangka Dengan Menggunakan Metode Certainty Factor ini memiliki 
kesamaan dan perbedaan dengan yang akan penulis buat. Adapun persamaan dari 
aplikasi tersebut ialah teknologi yang digunakan yaitu Sistem Pakar. Namun yang 
menjadi perbedaan dengan aplikasi yang dibuat oleh Harto adalah objek penelitian 
yang berfokus pada Tanaman Semangka. Sedangkan sistem yang akan dibuat oleh 
penulis, berfokus pada Penyakit Infertilitas. 
Nugraha (2014) dalam penelitian yang berjudul “Sistem Pakar Untuk 
Mendiagnosa  Kerusakan Perangkat Televisi  Menggunakan Metode Backward 
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Chaining”. Tujuan penelitian ini adalah merancang dan membangun sistem pakar yang 
dapat mendiagnosa kerusakan pada perangkat televisi berdasarkan jenis dan ciri 
kerusakan yang ada dengan menggunakan metode backward chaining.  
Aplikasi Sistem Pakar Untuk Mendiagnosa  Kerusakan Perangkat Televisi  
Menggunakan Metode Backward Chaining ini memiliki kesamaan dan perbedaan 
dengan yang akan penulis buat. Adapun persamaan dari aplikasi tersebut ialah 
teknologi yang digunakan yaitu Sistem Pakar. Namun yang menjadi perbedaan dengan 
aplikasi yang dibuat oleh Nugraha adalah objek penelitian yang berfokus pada 
Perangkat Televisi. Sedangkan sistem yang akan dibuat oleh penulis, berfokus pada 
Penyakit Infertilitas. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang dibahas di atas, 
maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan aplikasi sistem 
pakar pendiagnosa infertilitas pada pria dan wanita yang nantinya akan 
memberikan saran pengobatan berdasarkan indikasi yang diinput oleh user. 
2. Kegunaan penelitian 
Diharapkan dengan kegunaan dalam penelitian ini dapat diambil 
beberapa manfaat yang mencakup 2 hal pokok berikut: 
a. Kegunaan Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan konseptual dan referensi 
tentang permasalahan dalam pemanfaatan teknologi Sistem Pakar terutama 
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bagi para peneliti yang mengkaji dan meneliti lebih lanjut lagi terhadap 
permasalahan dalam bidang teknolgi Sistem Pakar berbasis android. 
b. Kegunaan Praktis 
Hasil dari penelitian ini secara praktis diharapkan dapat memberi 
manfaat bagi pasangan suami istri untuk mendeteksi lebih dini gejala-gejala 
infertilitas. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Infertilitas 
Kemandulan adalah ketidakmampuan sepasang suami istri untuk mencapai 
kehamilan setelah selama 1 tahun melaksanakan hubungan seksual secara teratur dan 
tidak menggunakan alat kontrasepsi. Kemandulan sangat kompleks dan harus sangat 
serius ditangani, karena penyebab kemandulan bisa saja terjadi dari kedua belah pihak, 
baik dari pasangan suami atau sang istri (Rizem Aizid, 2010 : 13). 
Terdapat dua jenis kemandulan, yaitu : 
a. Kemandulan Primer, yaitu belum pernah terjadi kehamilan sama sekali. 
b. Kemandulan Sekunder, yakni kemandulan yang terjadi setelah ia pernah 
mengalami kehamilan sebelumnya. Sumber :(Batsinah Sayyid al-Iraqi, 2010 : 
176). 
Hingga kini, kebanyakan suami itu menganggap kemandulan ini hanya 
problem istri, tetapi penelitian ilmiah menyebutkan bahwa laki-laki juga mempunyai 
tanggung jawab terhadap kemandulan sekitar 35% kasus berbanding 40% pada wanita. 
Tidak diragukan lagi bahwa seorang lelaki cenderung memunafikan kemandulannya 
karena menganggap bahwa harga diri kejantanan terletak pada kesuburannya. 
Kelemahannya dalam menghasilkan anak menurut pendapatnya adalah dirinya 
merupakan orang yang tidak sempurna. Tetapi sebaliknya, jangan dilupakan bahwa
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kemandulan seorang lelaki berpengaruh buruk terhadap kehidupan seorang istri yang 
tidak mendapatkan keinginanya, yaitu hamil dan melahirkan anak. 
Mengetahui sebab-sebab kemandulan pada suami lebih mudah dibandingkan 
mengetahui sebab kemandulan istri. Mungkin saja dengan sekali check up dokter, 
masalah sudah dapat ditentukan dan disembuhkan. Ia tidak perlu menjalani berbagai 
tes medis dan lama waktunya seperti halnya pada seorang istri. 
Mendiagnosa kemandulan suami cukup dengan memeriksa sperma, sedangkan 
istri diperlukan pemeriksaan sel telur dan seberapa banyak sel telur dihasilkan. Selain 
itu, harus melakukan pemeriksaan saluran falopi, rahim, dan leher rahim serta 
kemampuannya dalam menyalurkan sperma ke indung telur. Dalam pembahasan yang 
sangat rumit, dapat diketahui sebab rasional tentang kemandulan, bahwasanya ovulasi 
pada wanita hanya terjadi sekali dalam satu bulan, sehingga pemeriksaan bagi istri 
membutuhkan waktu yang lama. 
Mengetahui sebab kemandulan sangatlah sulit dan lama. Pemeriksaan dan 
konsultasi dokter harus dilakukan berulang kali selama beberapa bulan, dan tidak 
mudah untuk bisa menentukan masa pengobatan. Kemandulan bukanlah penyakit, 
namun merupakan gejala yang banyak faktor dan penyebabnya. Oleh karena itu, suami 
istri harus berkonsultasi kepada dokter berulang kali dalam bulan pertama. Kadang-
kadang membutuhkan konsultasi dari berbagai dokter spesialis penyakit wanita, dokter 
penyakit saluran kencing, radioaktif, kemandulan, kelenjar endokrin, dan dokter 
laboratorium (Batsinah Sayyid al-Iraqi, 2010 : 179). 
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B. Sistem 
Sistem adalah setiap sesuatu yang terdiri dari objek-objek, atau komponen-
komponen yang berkaitan, tertata dan saling berhubungan satu sama lain sedemikian 
rupa sehingga unsur-unsur tersebut menjadi satu kesatuan dari pemrosesan atau 
pengolahan data tertentu. Menurut Lukas dalam buku Sistem Informasi Manajemen 
menyatakan bahwa: “Sistem adalah kumpulan atau himpunan dari unsur, komponen, 
atau variabel-variabel yang terorganisir, saling berinteraksi, saling tergantung satu 
sama lain dan terpadu” (Wahyudi dan Subandu, 2001). 
Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling 
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk 
menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu (Jogiyanto, 2001). 
Dari pengertian dan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa “Sistem 
mengandung arti kumpulan, unsur atau komponen yang saling berhubungan satu sama 
lain secara teratur dan merupakan satu kesatuan yang saling ketergantungan untuk 
mencapai suatu tujuan”. 
Konsep dasar sistem adalah suatu kumpulan atau himpunan dari unsur, 
komponen atau variabel-variabel yang terorganisasi, saling berinteraksi, saling 
tergantung satu sama lain dan terpadu. (Sutabri, 2004). 
Terdapat dua kelompok pendekatan didalam mendefinisikan sistem yang 
menekankan pada prosedurnya dan yang menekankan pada komponen atau 
elemennya, yaitu (Jogiyanto, 2001) : 
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a. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur. Mendefinisikan 
sistem sebagai suatu jaringan kerja yang dari prosedur-prosedur yang saling 
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau 
untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu. 
b. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau komponennya. 
Mendefinisikan sistem sebagai suatu kumpulan dari elemen-elemen yang 
berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 
C. Sistem Pakar 
Sistem pakar adalah salah satu cabang dari Artificial Intelegence (AI) yang 
membuat penggunaan secara luas knowledge yang khusus untuk penyelesaian masalah 
tingkat manusia yang pakar. Seorang pakar adalah orang yang mempunyai keahlian 
dalam bidang tertentu, yaitu pakar yang mempunyai knowledge atau mempunyai 
kemampuan khusus yang orang lain tidak mengetahui atau mampu dalam bidang yang 
dimilikinya. Ketika sistem pakar dikembangkan pertama kali sekitar tahun 70-an 
sistem pakar hanya berisi knowledge yang ekslusif. Namun demikian sekarang ini 
istilah sistem pakar sudah digunakan untuk berbagai macam sistem yang 
menggunakan teknologi sistem pakar itu. Teknologi sistem pakar ini meliputi bahasa 
sistem pakar, program dan perangkat keras yang dirancang untuk membantu 
pengembangan dan pembuatan sistem pakar. 
Knowledge dalam sistem pakar mungkin saja seorang ahli, atau knowledge 
yang umumnya terdapat dalam buku majalah dan orang yang mempunyai pengetahuan 
tentang suatu bidang. Istilah sistem pakar, sistem knowledge-base, atau sistem pakar 
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knowledge-base, sering digunakan dengan arti yang sama. Kebanyakan orang 
menggunakan istilah sistem pakar karena lebih singkat, bahkan walau belum benar-
benar pakar, hanya menggunakan knowledge secara umum (Muhammad Arhami, 2005 
: 3). 
Adapun Komponen utama pada struktur sistem pakar (Hu et al, 1987) meliputi: 
1. Basis Pengetahuan (Knowledge Base)  
Basis pengetahuan merupakan inti dari suatu sistem pakar, yaitu berupa 
representasi pengetahuan dari pakar. Basis pengetahuan tersusun atas fakta dan 
kaidah. Fakta adalah informasi tentang objek, peristiwa, atau situasi. Kaidah 
adalah cara untuk membangkitkan suatu fakta baru dari fakta yang sudah 
diketahui. Menurut Gondran (1986) dalam Utami (2002), basis pengetahuan 
merupakan representasi dari seorang pakar, yang kemudian dapat dimasukkan 
kedalam bahasa pemrograman khusus untuk kecerdasan buatan (misalnya 
PROLOG atau LISP) atau shell sistem pakar (misalnya EXSYS, PC-PLUS, 
CRYSTAL, dsb.) 
2. Mesin Inferensi (Inference Engine) 
Mesin inferensi berperan sebagai otak dari sistem pakar. Mesin inferensi 
berfungsi untuk memandu proses penalaran terhadap suatu kondisi, berdasarkan 
pada basis pengetahuan yang tersedia. Di dalam mesin inferensi terjadi proses 
untuk memanipulasi dan mengarahkan kaidah, model, dan fakta yang disimpan 
dalam basis pengetahuan dalam rangka mencapai solusi atau kesimpulan. Dalam 
prosesnya, mesin inferensi menggunakan strategi penalaran dan strategi 
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pengendalian. Strategi penalaran terdiri dari strategi penalaran pasti (Exact 
Reasoning) dan strategi penalaran tak pasti (Inexact Reasoning). Exact reasoning 
akan dilakukan jika semua data yang dibutuhkan untuk menarik suatu kesimpulan 
tersedia, sedangkan inexact reasoning dilakukan pada keadaan sebaliknya. 
Strategi pengendalian berfungsi sebagai panduan arah dalam melakukan prose 
penalaran. Terdapat tiga tehnik pengendalian yang sering digunakan, yaitu 
forward chaining, backward chaining, dan gabungan dari kedua teknik 
pengendalian tersebut. 
3. Basis Data (Database) 
Basis data terdiri atas semua fakta yang diperlukan, dimana fakta-fakta 
tersebut digunakan untuk memenuhi kondisi dari kaidah-kaidah dalam sistem. 
Basis data menyimpan semua fakta, baik fakta awal pada saat sistem mulai 
beroperasi, maupun fakta-fakta yang diperoleh pada saat proses penarikan 
kesimpulan sedang dilaksanakan. Basis data digunakan untuk menyimpan data 
hasil observasi dan data lain yang dibutuhkan selama pemrosesan. 
4. Antarmuka Pemakai (User Interface) 
Fasilitas ini digunakan sebagai perantara yang digunakan pemakai untuk 
melakukan komunikasi antara pemakai dengan sistem. 
D. Aplikasi  
Perangkat lunak aplikasi atau dalam bahasa Inggris software application 
adalah suatu subkelas perangkat lunak komputer yang memanfaatkan kemampuan 
komputer langsung untuk melakukan suatu tugas yang diinginkan pengguna. Biasanya 
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dibandingkan dengan perangkat lunak sistem yang mengintegrasikan berbagai 
kemampuan komputer, tapi tidak secara langsung menerapkan kemampuan tersebut 
untuk mengerjakan suatu tugas yang menguntungkan pengguna. Contoh utama 
perangkat lunak aplikasi adalah pengolah kata, lembar kerja, dan pemutar media. 
Beberapa aplikasi yang digabung bersama menjadi suatu paket kadang disebut 
sebagai application suite (suatu paket atau suite aplikasi). Contohnya adalah Microsoft 
Office dan OpenOffice.org, yang menggabungkan suatu aplikasi pengolah kata, lembar 
kerja, serta beberapa aplikasi lainnya. Aplikasi-aplikasi dalam suatu paket biasanya 
memiliki antarmuka pengguna yang memiliki kesamaan sehingga memudahkan 
pengguna untuk mempelajari dan menggunakan tiap aplikasi. Sering kali, mereka 
memiliki kemampuan untuk saling berinteraksi satu sama lain sehingga 
menguntungkan pengguna. Contohnya, suatu lembar kerja dapat dibenamkan dalam 
suatu dokumen pengolah kata walaupun dibuat pada aplikasi lembar kerja yang 
terpisah. (Wikipedia, 2015) 
E. Aplikasi Mobile 
Aplikasi mobile adalah sebuah aplikasi yang memungkinkan user melakukan 
mobilitas dengan menggunakan perlengkapan seperti PDA, telepon seluler atau 
handphone. Dengan menggunakan aplikasi mobile, user dapat dengan mudah 
melakukan berbagai macam aktifitas mulai dari hiburan, berjualan, belajar, 
mengerjakan pekerjaan kantor, browsing dan lain sebagainya. Pemanfaatan aplikasi 
mobile untuk hiburan paling banyak digemari oleh hampir 70% pengguna telepon 
seluler, karena dengan memanfaatkan fitur adanya fitur game, music player, sampai 
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video player membuat user menjadi semakin mudah menikmati hiburan kapan saja 
dan dimanapun. 
Mobile application juga biasa disebut dengan mobile apps, yaitu istilah yang 
digunakan untuk mendeskripsikan aplikasi internet yang berjalan pada smartphone 
atau piranti mobile lainnya. Aplikasi mobile biasanya membantu para penggunanya 
untuk terkoneksi dengan layanan internet yang biasa diakses pada PC atau 
mempermudah mereka untuk menggunakan aplikasi internet pada piranti yang bisa 
dibawa. (Turban, 2012). 
F. Android 
Android banyak dikatakan sebuah robot hijau, karena dalam logo yang di 
kenalkan oleh raksasa mesin pencari yaitu Google.inc. Android adalah sistem operasi 
untuk telepon seluler yang berbasis Linux. Android menyediakan platform terbuka 
bagi para pengembang buat menciptakan aplikasi mereka sendiri untuk digunakan oleh 
bermacam peranti bergerak. Awalnya, Google Inc. Membeli Android Inc., pendatang 
baru yang membuat peranti lunak untuk ponsel. Kemudian untuk mengembangkan 
Android, dibentuklah Open Handset Alliance, konsorsium dari 34 perusahaan peranti 
keras, peranti lunak, dan telekomunikasi, termasuk Google, HTC, Intel, Motorola, 
Qualcomm, T-Mobile, dan Nvidia.  
Pada saat perilisan perdana Android, 5 November 2007, Android bersama 
Open Handset Alliance menyatakan mendukung pengembangan standar terbuka pada 
perangkat seluler. Di lain pihak, Google merilis kode-kode Android di bawah lisensi 
Apache, sebuah lisensi perangkat lunak dan standar terbuka perangkat seluler.  
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Di dunia ini terdapat dua jenis distributor sistem operasi Android. Pertama 
yang mendapat dukungan penuh dari Google atau Google Mail Services (GMS) dan 
kedua adalah yang benar-benar bebas distribusinya tanpa dukungan langsung Google 
atau dikenal sebagai Open Handset Distribution (OHD). (Putra, 2012). 
G. Simbol-Simbol 
1. Simbol Flowmap Diagram 
Flowmap atau bagan alir adalah bagan yang menunjukan aliran di dalam 
program atau prosedur sistem secara logika. Flowmap ini berfungsi untuk 
memodelkan masukan, keluaran, proses maupun transaksi dengan menggunakan 
simbol-simbol tertentu. Pembuatan flowmap ini harus dapat memudahkan bagi 
pemakai dalam memahami alur dari sistem atau transaksi. 
Tabel II. 1. Daftar Simbol Flowmap Diagram (Jogiyanto, 2001) 
Simbol Nama Keterangan 
 
Terminator Awal / 
Akhir Program 
Simbol untuk memulai dan 
mengakhiri suatu program 
 
Dokumen 
Menunjukkan dokumen 
berupa dokumen  input dan 
output pada proses manual 
dan proses berbasis computer 
 
Proses Manual 
Menunjukkan kegiatan proses 
yang dilakukan secara manual 
21 
 
 
 
Simbol Nama Keterangan 
 
Proses Komputer 
Menunjukkan kegiatan proses 
yang dilakukan secara 
komputerisasi 
 Arah Aliran Data 
Menunjukkan arah aliran 
dokumen antar bagian yang 
terkait pada suatu system 
 
Penyimpanan Manual 
Menunjukkan media 
penyimpanan data / infomasi 
secara manual 
 
Data 
Simbol input/output 
digunakan untuk mewakili 
data input/output 
 
2. Simbol Use Case Diagram 
Use case diagram merupakan gambaran skenario dari interaksi antara 
pengguna dengan sistem. Use case diagram menggambarkan hubungan antara aktor 
dan kegiatan yang dapat dilakukannya terhadap aplikasi. 
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Tabel II. 2. Daftar Simbol Use Case Diagram (Jogiyanto, 2001) 
Simbol Nama Keterangan 
 
Actor 
Menspesifikasikan himpunan 
peran yang pengguna mainkan 
ketika berinteraksi dengan use 
case 
 
Use Case 
 
Deskripsi dari urutan aksi-aksi 
yang ditampilkan sistem yang 
menghasilkan suatu hasil 
terukur bagi suatu actor 
 
System 
Menspesifikasikan paket yang 
menampilkan sistem secara 
terbatas 
 
Unidirectional 
Association 
Menggambarkan  relasi antara 
actor dengan use case dan 
proses berbasis computer 
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Simbol Nama Keterangan 
 
Dependencies 
or 
Instantitiates 
Menggambarkan 
kebergantungan 
(dependencies) antar item 
dalam diagram 
 Generalization 
Menggambarkan relasi lanjut 
antar use case atau 
menggmabarkan struktur 
pewarisan antar actor 
 
3. Simbol Class Diagram 
         Class Diagram merupakan diagram yang menggambarkan struktur sistem 
dari segi pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem. 
Tabel II. 3. Daftar Simbol Class Diagram (Jogiyanto, 2001) 
Simbol Nama Keterangan 
 
 
Class 
Terdiri atas 3 bagian. Bagian atas 
adalah bagian nama dari class. 
Bagian tengah mendefinisikan 
property/atribut  class. Bagian 
akhir mendefinisikan method- 
method dari sebuah class.   
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Simbol Nama Keterangan 
 
Association Menggambarkan relasi asosiasi 
 
Composition Menggambarkan relasi komposisi 
  Dependencies 
Menggambarkan relasi 
dependensi 
 
Aggregation Menggambarkan relasi agregat 
 
4. Simbol Activity Diagram 
    Activity Diagram adalah representasi grafis dari seluruh tahapan alur kerja 
yang mengandung aktivitas, pilihan tindakan, perulangan dan hasil dari aktivitas 
tersebut. Diagram ini dapat digunakan untuk menjelaskan proses bisnis dan alur 
kerja operasional secara langkah demi langkah dari komponen suatu sistem. 
Tabel II. 4. Daftar Simbol Activity Diagram (Jogiyanto, 2001) 
Simbol Nama Keterangan 
 
Action 
State dari sistem yang 
mencerminkan eksekusi 
dari suatu aksi 
 
Start State 
Bagaimana objek dibentuk 
atau diawali 
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Simbol Nama Keterangan 
 
 
End State 
Bagaimana objek dibentuk 
atau diakhiri 
 State Transtition 
State Transtition 
menunjukkan kegiatan apa 
berikutnya setelah suatu 
kegiatan 
 
Fork 
Percabangan yang 
menunjukkan aliran pada 
activity diagram 
 
Join 
Percabangan yang menjadi 
arah aliran pada activity 
diagram 
 
Decision 
Pilihan untuk mengambil 
keputusan 
 
5.  Simbol Sequence Diagram 
Sequence diagram menggambarkan interaksi antar objek di dalam dan di 
sekitar sistem berupa message terhadap waktu. 
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Tabel II. 5. Daftar Simbol Sequence Diagram (Jogiyanto, 2001) 
Simbol Nama Keterangan 
 
Actor 
Orang atau divisi yang terlibat 
dalam suatu sistem 
 
Object Lifeline 
Menyatakan kehidupan suatu 
objek dalam basis waktu 
 
Activation 
Menyatakan objek dalam 
keadaan aktif dan berinteraksi 
  
 
Message 
Menyatakan arah tujuan antara 
object lifeline 
 
Message 
(Return) 
Menyatakan arah kembali antara 
object lifeline 
 
6. Simbol Entity Relational Diagram 
Entity relational diagram merupakan suatu model untuk menjelaskan 
hubungan antar data dalam basis data berdasarkan objek-objek dasar data yang 
mempunyai hubungan antar relasi. 
 
 
 
27 
 
 
 
Tabel II. 6. Daftar Simbol Entity Relational Diagram (Jogiyanto, 2001) 
Simbol Nama Keterangan 
 
Entitas 
Entitas adalah suatu objek yang dapat 
diidentifikasi dalam lingkungan 
pemakai 
 
Relasi 
Relasi menunjukkan adanya 
hubungan diantara sejumlah entitas 
yang berbeda 
 
Atribut 
Atribut berfungsi mendeskripsikan 
karakter entitas (atribut yang 
berfungsi sebagai key diberi garis 
bawah) 
 
 
Garis 
Garis sebagai penghubung antara 
relasi dan entitas atau relasi dan 
entitas dengan atribut 
 
7. Simbol Flowchart 
Flowchart atau bagan alur adalah bagan  (chart) yang menunjukkan 
alur  (flow) di dalam program atau prosedur sistem secara logika. Bagan alir 
(flowchart) digunakan terutama untuk alat bantu komunikasi dan untuk 
dokumentasi. 
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Tabel II. 7. Daftar Simbol Flowchart (Jogiyanto, 2001) 
Simbol Nama Keterangan 
 
 
Terminator Permulaan atau akhir program 
 
Flow Line Arah aliran program 
 
 
Preparation 
Proses inisialisasi atau pemberian 
harga awal 
  
 
Process 
Proses perhitungan atau proses 
pengolahan data 
 
Input/Output 
Data 
Proses input atau output data, 
parameter, informasi 
 
Predefined 
Process 
Permulaan sub program atau 
proses menjalankan sub program 
 
Decision 
Perbandingan pernyataan, 
penyeleksian data yang 
memberikan pilihan untuk 
langkah selanjutnya 
 
On Page 
Connector 
Penghubung bagian-bagian 
flowchart yang ada pada satu 
halaman 
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Simbol Nama Keterangan 
 
Off Page 
Connector 
Penghubung bagian-bagian 
flowchart yang ada pada halaman 
berbeda. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah metode kualitatif 
dimana penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif dan cenderung 
menggunakan analisis proses dan makna lebih ditonjolkan dalam penelitian 
kualitatif. Landasan teori yang dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus 
penelitian sesuai dengan fakta di lapangan. 
Pengertian dari penelitian kualitatif yaitu sebuah prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 
dan perilaku yang diamati kemudian diarahkan pada suatu latar individu secara 
holistik (utuh). (Moleong, 2002).  
Adapun tujuan penelitian kualitatif, yaitu tujuan penelitian kualitatif untuk 
menggambarkan dan mengungkap (to describe and explore), dan tujuan penelitian 
kualitatif untuk menggambarkan dan menjelaskan (to describe and explain). 
(Sutopo dan Arief, 2010) 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan saintifik yaitu pendekatan berdasarkan ilmu sains dan teknologi. 
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C. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan sumber data kepustakaan yang terkait dengan teori pembuatan 
aplikasi yang peneliti buat. Selain itu sumber data yang terkait gejala-gejala 
infertilitas, diperoleh peneliti melalui wawancara dengan dokter spesialis 
kandungan serta dari situs – situs yang menyediakan informasi yang terkait 
dengan objek penelitian. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan melakukan observasi, studi literatur yang terkait dengan pembahasan 
materi penulis. 
1. Observasi 
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara sistematis dan sengaja, yang dilakukan melalui pengamatan dan 
pencatatan gejala-gelaja yang diselidik. 
2. Studi Literatur 
Pengumpulan data dengan cara mengumpulkan literatur, jurnal, 
paper dan bacaan-bacaan yang ada kaitannya dengan judul penelitian baik 
secara offline maupun online.  
E. Instrumen Penelitian 
Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian yaitu : 
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1. Perangkat Keras 
Perangkat keras yang digunakan untuk membuat dan menjalankan 
aplikasi ini adalah sebagai berikut :  
1) Laptop Acer, dengan spesifikasi : Processor Intel Core i3 CPU, RAM 
2 GB dan Hardisk 500 GB. 
2) Smartphone Oppo F1s, dengan spesifikasi : ColorOS 3.0 based on 
Android 5.1 (Lolipop), GPU Mali-T860MP2, Resolusi 1280 x 720 
pixel, Internal 32 GB, RAM 3 GB. 
2. Perangkat Lunak 
Adapun perangkat lunak yang digunakan dalam menjalankan aplikasi 
tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Sistem Operasi Microsoft Windows 10.0.1607 build 15014 
2) Android OS v5.1.1 (Lollipop) 
3) Android Studio 
4) SDK (Software Development Kit) 
5) JDK (Java Development Kit) 
F. Teknik Pengelolaan Data dan Analisis Data 
Analisis pengelolaan data terbagi dalam dua macam yakni metode analisis 
kuantitatif dan metode analisis kualitatif. Metode analisis kuantitatif ini menggunakan 
data statistik dan angka yang sangat cepat dalam memperoleh data penelitian dan 
adapun metode analisis kualitatif yaitu dengan yaitu berupa beberapa catatan yang 
33 
 
 
 
menggunakan data yang sangat banyak sebagai bahan pembanding untuk memperoleh 
data yang akurat. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pengambilan data secara 
kualitatif yakni dengan cara melihat langsung proses dan masalah dalam ruang lingkup 
wilayah yang diteliti untuk menemukan masalah dan mewawancarai langsung pihak-
pihak yang terkait dalam lingkungan yang diteliti. 
G. Metode Perancangan Aplikasi  
Pada penelitian ini, metode perancangan aplikasi yang digunakan adalah 
waterfall yang merupakan salah satu metode dalam Sistem Development Live Cycle 
(SDLC) yang mempunyai ciri khas pengerjaan setiap fase dalam waterfall harus 
diselesaikan terlebih dahulu sebelum melanjutkan ke fase selanjutnya. Metode 
waterfall adalah pengerjaan dari suatu sistem dilakukan secara berurutan atau secara 
linear.  
Secara garis besar metode waterfall mempunyai langkah-langkah sebagai 
berikut : 
 
Gambar III.1. Model Waterfall (Presman, 2008) 
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Berikut ini adalah tahap proses dari metode waterfall : 
1. Requirements Definition  
Proses pencarian kebutuhan diintensifkan dan difokuskan pada software. 
Untuk mengetahui sifat dari program yang akan dibuat. Maka para software 
engineer harus mengerti tentang domain informasi dari software.  
2. Sistem and Software Design 
Tahap ini dilakukan sebelum melakukan coding. Tahap ini 
bertujuan  untuk  memberikan  gambaran  apa  yang  seharusnya dikerjakan 
dan bagaimana tampilannya. 
3. Implementation & Unit Testing 
Untuk dapat dimengerti oleh mesin. Dalam hal ini adalah komputer, maka 
desain tadi harus diubah bentuknya menjadi bentuk yang dapat dimengerti 
oleh mesin, yaitu ke dalam bahasa pemrograman melalui proses coding. 
4. Integration & Sistem Testing 
Ditahap  ini  dilakukan  penggabungan modul-modul  yang 
sudah  dibuat  dan  dilakukan  pengujian  ini  dilakukan  untuk mengetahui 
apakah software yang dibuat telah sesuai dengan desainnya dan masih 
terdapat kesalahan atau tidak. 
5. Operation & Maintenance 
Ini merupakan tahap terakhir dalam model waterfall. Software yang sudah 
jadi dijalankan serta dilakukan pemeliharaan. Pemeliharaan termasuk dalam 
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memperbaiki kesalahan yang tidak ditemukan pada langkah sebelumnya. 
(Presman, 2008). 
H. Teknik Pengujian Sistem 
Pengujian sistem merupakan proses pengeksekusian sistem perangkat lunak 
untuk menentukan apakah sistem perangkat lunak tersebut cocok dengan spesifikasi 
sistem dan berjalan dengan lingkungan yang diinginkan. Pengujian sistem sering 
diasosiasikan dengan pencarian bug, ketidaksempurnaan program, kesalahan pada 
baris program yang menyebabkan kegagalan pada eksekusi sistem perangkat lunak. 
Adapun pengujian sistem yang digunakan pada tugas akhir ini adalah dengan 
menggunakan pengujian blackbox testing.  
Blackbox testing merupakan pengujian untuk mengetahui apakah semua fungsi 
perangkat lunak telah berjalan semestinya sesuai dengan kebutuhan fungsional yang 
telah didefinsikan. Cara pengujian hanya dilakukan dengan menjalankan atau 
mengeksekusi unit atau modul, kemudian diamati apakah hasil dari unit itu sesuai 
dengan proses bisnis yang diinginkan. (Bhasin, 2007). 
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BAB IV 
ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 
 
Untuk memulai pembangunan suatu program aplikasi, terlebih dahulu 
dilakukan perencanaan pengembangan perangkat lunak berdasarkan pengumpulan 
data dan kebutuhan dari pengguna yang akan menggunakan sistem pakar penentuan 
rekomendasi resep masakan ini. Adapun langkah-langkah atau tahapan pengembangan 
sistem ini adalah sebagai berikut: 
A. Analisis Sistem yang Sedang Berjalan  
  Analisis sistem sedang berjalan di definisikan sebagai penguraian dari suatu 
sistem yang utuh menjadi komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasi dan 
mengevaluasi permasalahan yang terjadi.  
 Sistem yang sedang berjalan di masyarakat saat ini untuk mengetahui gejala-
gejala infertilitas bisa melalui internet namun hasil yang didapatkan tentunya masih 
sangat kurang dari ekspektasi sehingga seseorang yang ingin mengetahui apakah dia 
mengalami gejala infertilitas terlebih dahulu harus ke dokter ahli kandungan untuk 
memeriksakan kesehatannya. Adapun  proses dilakukan seperti yang dapat dilihat pada 
flowmap diagram berikut : 
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Masyarakat Dokter Ahli Kandugan 
 
 
 
 
 
 belum 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar IV. 1 Flowmap Sistem yang sedang berjalan 
Pada gambar IV.1 diatas menjelaskan tentang bagaimana proses yang saat ini 
sedang berjalan dalam pemeriksaan gejala infertilitas pada pria dan wanita kepada 
dokter ahli kandungan. Pertama seorang pasien akan menceritakan keluhan-keluhan 
yang terjadi pada dirinya. Kemudian dokter ahli kandungan akan memeriksa pasien 
sesuai dengan keluhan yang dialami oleh si pasien. Selanjutnya dari hasil pemeriksaan, 
Mulai 
Pasien 
menceritakan 
gejala yang di 
alaminya 
Berhenti 
Melakukan tes 
kesuburan 
Pasien menerima 
hasil diagnosa 
Lanjut tahap 
berikutnya 
Melanjutkan tahap 
pengobatan 
Pasien menerima 
hasil diagosa 
Penyakit 
sembuh 
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dokter akan memberikan saran pengobatan kepada pasien. Sebelum pasien benar-
benar sembuh, pasien akan melakukan kontrol sampai pasien benar-benar sembuh. 
B. Analisis Sistem yang Diusulkan 
Analisis sistem merupakan penguraian dari suatu sistem yang utuh ke dalam 
bagian-bagian komponennya untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan. 
Pada tahap analisis ini didefinisikan kebutuhan yang akan dipenuhi dalam pembuatan 
aplikasi. Berikut penjabaran bagian-bagian tahap analisis yang mencakup deskripsi 
umum, spesifikasi kebutuhan, dan identifikasi pengguna.  
Adapun flowmap diagram proses dalam mencari pekerjaan yang akan 
diusulkan adalah sebagai berikut: 
Masyarakat Aplikasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar IV. 2 Flowmap Sistem yang diusulkan 
Mulai 
Menampilkan 
tampilan awal 
Selesai 
Membuka aplikasi 
Menginput gejala yang 
dialami pengguna 
Memilih menu 
Menampilkan hasil 
diagnosa 
Menampilkan saran 
pengobatan 
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Pada gambar IV.2 diatas menjelaskan tentang bagaimana proses pendiagnosa 
infertilitas pada pria dan wanita. Sistem ini akan menampilkan gejala-gejala infertilitas 
dan user akan melakukan diagnosa dengan memilih gejala-gejala yang sedang dialami 
oleh user, kemudian sistem akan memberikan hasil diagnosa berdasarkan indikasi 
yang diinput oleh user serta memberikan saran pengobatan berdasarkan hasil yang 
keluar. Sehingga dengan aplikasi ini dapat memudahkan pengguna dalam mengetahui 
apakah pengguna mengelami gejala infertilitas. 
1. Analisis Masalah 
Saat ini banyaknya pria dan wanita tidak mengetahui bahwa dirinya 
sedang mengalami gejala inferilitas. Kondisi ini tidak hanya terdapat di 
daerah perkotaan, tetapi juga di daerah-daerah pedesaan. Akibat pengobatan 
yang sangat mahal, masyarakat tidak bisa berkonsultasi dengan pakar atau 
dokter ahli dalam bidang infertilitas. Sehingga tidak sempat mencegah sejak 
dini penyakit yang bisa merenggut kebahagiaan pasangan suami istri 
tersebut. 
2. Analisis Kebutuhan Fungsional 
Fungsi-fungsi yang dimiliki oleh sistem ini adalah sebagai berikut : 
a. Sistem ini akan mempermudah masyarakat khususnya kepada pasangan 
suami istri untuk mengetahui gejala-gejala infertilitas. 
b. Sistem ini akan mempermudah masyarakat untuk melihat hasil diagnosa 
infertilitas berdasarkan inputan pengguna. 
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c. Sistem ini memberikan saran pengobatan kepada pengguna berdasarkan 
hasil diagnosanya. 
C. Perancangan Sistem 
1. Use Case Diagram 
Use case diagram merupakan gambaran skenario dari interaksi antara 
pengguna dengan sistem. Use case diagram menggambarkan hubungan antara 
aktor dan kegiatan yang dapat dilakukannya terhadap aplikasi. Berdasarkan hasil 
analisis kebutuhan yang dilakukan oleh peneliti use diagram dari dari sistem yang 
akan dibuat adalah sebagai berikut : 
 
Gambar IV.3 Use Case Diagram 
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2. Class Diagram 
Class Diagram merupakan sebuah class yang menggambarkan struktur dan 
penjelasan class, paket, dan objek serta hubungan satu sama lain seperti 
containment, pewarisan, asosiasi dan lain-lain. Class diagram juga menjelaskan 
hubungan antar class dalam sebuah sistem yang sedang dibuat dan bagaimana 
caranya agar saling berkolaborasi untuk mencapai sebuah tujuan. Berdasarkan 
hasil analisis kebutuhan yang dilakukan oleh peneliti class diagram yang terbentuk 
dari sistem yang akan dibuat adalah sebagai berikut : 
 
Gambar IV. 4 Class Diagram 
3. Squence Diagram 
Squence diagram menggambarkan interaksi antar objek di dalam dan di 
sekitar sistem berupa message terhadap waktu. Pembuatan sequence diagram 
bertujuan agar peracangan lebih mudah dan terarah. Interaksi-interaksi yang terjadi 
dalam aplikasi yang dihasilkan sistem ini adalah: 
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a. Squence Diagram untuk User Pria 
 
Gambar IV. 5 Squence Diagram untuk User Pria 
b. Squence Diagram untuk User 
 
Gambar IV. 6 Squence Diagram untuk User Wanita 
4. Activity Diagram 
Activity Diagram adalah representasi grafis dari seluruh tahapan alur kerja 
yang mengandung aktivitas, pilihan tindakan, perulangan dan hasil dari aktivitas 
tersebut. Diagram ini dapat digunakan untuk menjelaskan proses bisnis dan alur 
kerja operasional secara langkah demi langkah dari komponen suatu sistem. 
Adapun activity diagram dari sistem ini adalah sebagai berikut: 
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Pengguna Aplikasi 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar IV. 7 Activity Diagram 
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5. Struktur Navigasi 
Sistem index informasi spesialite obat menggunakan struktur navigasi 
Hierarchiacal Model, di mana menu utama adalah pusat navigasi yang 
merupakan penghubung ke semua fitur pada aplikasi. 
Gambar IV. 8 Struktur Navigasi 
 
6. Flowchart 
Flowchart adalah suatu bagan dengan simbol-simbol tertentu yang 
menggambarkan urutan proses secara mendetail dan hubungan antara suatu 
proses (instruksi) dengan proses lainnya dalam suatu program. Berikut adalah 
flowchart dari sistem pendiagnosa infertilitas pada pria dan wanita yang akan 
dibuat : 
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Gambar IV.9 Flowchart 
 
7. Perancangan Antarmuka (Interface) 
Perancangan antarmuka merupakan aspek penting dalam perancangan 
aplikasi, karena berhubungan dengan tampilan dan interaksi yang memudahkan 
user dalam menggunakannya. Adapun rancangan antarmuka pada sistem ini 
sebagai berikut: 
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a. Perancangan Antarmuka Pengguna (Splash Screen) 
 
Gambar IV.10 Antarmuka Pengguna (Splash Screen) 
b. Perancangan Antarmuka Menu Beranda 
 
Gambar VI.11 Antarmuka Menu Beranda 
c. Perancangan Antarmuka Menu Diagnosa Pria 
 
Gambar IV.12 Antarmuka Menu Diagnosa Pria 
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d. Perancangan Antarmuka Menu Diagnosa Wanita 
 
Gambar IV.13 Antarmuka Menu Diagnosa Wanita 
e. Perancangan Antarmuka Menu Hasil 
 
Gambar IV.14 Antarmuka Menu Hasil 
f. Perancangan Antarmuka Menu Saran 
 
Gambar IV.15 Antarmuka Menu Saran 
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g. Perancangan Antarmuka Menu Tentang 
 
Gambar IV.16 Antarmuka Menu Tentang 
h. Perancagan Antarmuka Side Menu 
 
Gambar IV.17 Antarmuka Side Menu 
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BAB V 
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
 
A. Implementasi 
1. Interface 
a. Antarmuka Menu Splash Screen 
Merupakan tampilan pertama program yang muncul sementara 
sebelum masuk ke menu utama.  
Gambar V.1 Antarmuka Menu Splash Screen 
b. Antarmuka Side Menu 
Merupakan salah satu komponen menu pilihan pada pengembangan 
aplikasi android ini yang akan tampil ketika user ( pengguna ) menekan tombol 
menu pada perangkat Android. Side Menu digunakan untuk membantu user 
(pengguna ) menampilkan menu pada fitur-fitur yang tersemat pada Aplikasi 
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Android. Adapun side menu pada aplikasi ini berisi Menu Beranda, Menu 
Diagnosa Pria, Menu Diagnosa Wanita dan Menu Tentang. 
Gambar V.2 Antarmuka Side Menu 
c. Antarmuka Menu Beranda 
Tampilan utama pada menu beranda yang menjelaskan seputar 
infertilitas mulai dari pengertian dan macam-macam infertilitas. 
Gambar V.3 Antarmuka Menu Beranda 
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d. Antarmuka Menu Diagnosa Pria 
Pada menu ini, menampilkan gejala-gejala infertilitas pada pria yang 
akan diinput oleh user (pengguna) untuk di diagnosa. 
Gambar V.4 Antarmuka Menu Diagnosa Pria 
Setelah user mengisi diagnosa, maka selanjutnya user akan 
menampilkan hasil diagnosa berdasarkan indikasi yang diinput user dengan 
mengklik button Mulai Diagnosa. Maka akan tampil seperti gambar dibawah: 
Gambar V.5 Antarmuka Hasil Diagnosa 
52 
 
 
 
Setelah user melihat hasil diagnosa, selanjutnya user dapat melihat 
saran pengobatan berdasarkan indikasi yang diinput user. 
Gambar V.6 Antarmuka Menu Saran 
e. Antarmuka Menu Diagnosa Wanita 
Selanjutnya pada menu ini, menampilkan gejala-gejala infertilitas pada 
wanita yang akan diinput oleh user (pengguna) untuk di diagnosa. 
Gambar V.7 Antarmuka Menu Diagnosa Wanita 
Sama seperti pada Menu Diagnosa Pria, pada Menu Diagnosa Wanita 
ini, setelah user menginput gejala yang dialami selanjutnya user akan melihat 
hasil diagnosanya dengan menekan button Mulai Diagnosa, selanjutnya sistem 
akan menampilkan hasil diagnosa berdasarkan indikasi yang diinput oleh user. 
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Setelah itu dengan mengklik tombol Tampilkan Saran maka akan muncul saran 
pengobatan berdasarkan hasil diagnosanya. 
f. Antarmuka Menu Tentang 
Pada menu ini menampilkan informasi mengenai aplikasi seperti judul 
aplikasi, versi aplikasi maupun profil yang membuat aplikasi. 
Gambar V.8 Antarmuka Menu Tentang 
B. Hasil Pengujian 
Pengujian sistem merupakan proses pengeksekusian sistem perangkat lunak 
untuk menentukan apakah sistem tersebut cocok dengan spesifikasi sistem dan 
berjalan di lingkungan yang diinginkan. Pengujian sistem sering diasosiasikan dengan 
pencarian bug, ketidaksempurnaan program, kesalahan pada program yang 
menyebabkan kegagalan pada eksekusi sistem perangkat lunak. 
Pengujian dilakukan dengan menguji setiap proses dan kemungkinan 
kesalahan yang terjadi untuk setiap proses. Adapun hasil dari pengujian pada sistem 
ini adalah sebagai berikut: 
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1. Pengujian Presentase Hasil Diagnosa 
Pengujian presentase hasil diagnosa aplikasi ini menggunakan metode 
certainty factor. Definisi menurut David McAllister, certainty factor adalah 
suatu metode untuk membuktikan apakah suatu fakta itu pasti ataukah tidak 
pasti yang berbentuk metric yang biasanya digunakan dalam sistem pakar. 
Metode ini sangat cocok untuk sistem pakar yang mendiagnosis sesuatu yang 
belum pasti. 
Faktor kepastian (certainty factor) diperkenalkan oleh Shortliffe 
Buchanan dalam pembuatan MYCIN. Certainty Factor (CF) merupakan nilai 
parameter klinis yang diberikan MYCIN untuk menunjukkan besarnya 
kepercayaan.  
Certainty factor merupakan cara dari penggabungan kepercayaan dan 
ketidakpercayaan dalam bilangan yang tunggal. Dalam certainty theory, data-
data kualitatif direpresentasikan sebagai derajat keyakinan (degree of belief). 
Ada dua langkah dalam perepresentasian data-data kualitatif. Langkah pertama 
adalah kemampuan untuk mengekspresikan derajat keyakinan sesuai dengan 
metode yang sudah dibahas sebelumnya. Langkah kedua adalah kemampuan 
untuk menempatkan dan mengkombinasikan derajat keyakinan tersebut dalam 
sistem pakar (Muhammad Arhami, 2005). 
Dalam mengekspresikan derajat keyakinan, certainty theory 
menggunakan suatu nilai yang disebut certainty factor (CF) untuk 
mengasumsikan derajat keyakinan seorang pakar terhadap suatu data. 
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Certainty factor memperkenalkan konsep belief atau keyakinan dan disbelief 
atau ketidakyakinan. Dalam mengekspresikan derajat kepastian, certainty 
factor untuk mengasumsikan derajat kepastian seorang pakar terhadap suatu 
data. Konsep ini kemudian diformulasikan dalam rumusan dasar sebagai 
berikut : 
CF (H, E) = MB (H, E) – MD (H, E)          …. Persamaan 1 
Keterangan : 
CF (H, E)  : Certainty Factor dari hipotesis H yang dipengaruhi oleh 
gejala (evidence) E. Besarnya CF berkisar antara -1 sampai 1. 
Nilai -1 menunjukkan ketidakpercayaan mutlak sedangkan nilai 
1 menunjukkan kepercayaan mutlak. 
MB (H, E) : Ukuran kenaikan kepercayaan (measure of increased belief) 
terhadap hipotesis H yang dipengaruhi oleh gejala E. 
MD (H, E)  : Ukuran kenaikan ketidakpercayaan (measure of increased 
disbelief) terhadap hipotesis H yang dipengaruhi oleh gejala E. 
Bentuk dasar rumus certainty factor adalah sebuah aturan JIKA E 
MAKA H seperti ditunjukkan oleh persamaan 2 berikut :  
CF (H, e) = CF (E, e) * CF (H, E)          …. Persamaan 2 
Dimana : 
CF (H, e) : Certainty factor hipotesis yang dipengaruhi oleh evidence e. 
CF (E, e) : Certainty factor evidence E yang dipengaruhi oleh evidence e. 
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CF (H, E) : Certainty factor hipotesis dengan asumsi evidence diketahui 
dengan pasti, yaitu ketika CF(E, e) = 1 
Jika semua evidence pada antecedent diketahui dengan pasti maka 
persamaannya akan menjadi : 
CF (E, e) = CF (H, E)      …. Persamaan 3 
Dalam aplikasinya, CF(H,E) merupakan nilai kepastian yang diberikan 
oleh pakar terhadap suatu aturan, sedangkan CF(E,e) merupakan nilai 
kerpercayaan yang diberikan oleh pengguna terhadap gejala yang dialaminya. 
Berdasarkan informasi tersebut maka pada kasus ini misalnya disusun 
sebanyak 3 kaidah produksi atau rule base yang berkaitan dengan dengan jenis-
jenis penyakit infertilitas kaidah-kaidah tersebut adalah sebagai berikut: 
IF Konsumsi minuman keras berlebihan (gejala1) 
AND Terjadi masalah ereksi dan ejakulasi (gejala2) 
AND Merokok (gejala3) 
THEN Kemandul pada pria 
Maka yang harus dilakukan untuk menyelesaikan kasus diatas 
menggunakan rumus dari metode certainty factor persamaan 2. Langkah 
pertama, pakar menentukan nilai CF[H] untuk masing-masing gejala sebagai 
berikut: 
CF[H]1 (Konsumsi minuman keras berlebihan) = 0.2 
CF[H]2 (Masalah ereksi dan ejakulasi) = 0.4 
CF[H]3 (Merokok) = 0.2 
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Dimana ketika user mencentang gejala pada checkbox maka nilai 
CF[E] = 0.4, jika tidak maka nilai CF[E] = 0 
Selanjutnya ialah kaidah-kaidah tersebut kemudian dihitung nilai 
CFnya dengan mengalikan CF[E] Dengan CF[H] menjadi : 
CF[H,E]1 = CF[H]1*CF[E]1  
= 0.2 * 0.4 = 0.08 
CF[H,E]2 = CF[H]2*CF[E]2 
= 0.4 * 0.4 = 0.16 
CF[H,E]3 = CF[H]3*CF[E]3 
= 0.2 * 0.4 = 0.08 
Langkah selanjutnya adalah mengkombinasikan nilai CF dari masing-
masing kaidah. Berikut adalah kombinasikan CF 1 dengan CF 2 : 
CFcombine CF[H,E]1,2 = CF[H,E]1 + CF[H,E]2 * (1-CF[H,E]1] 
= 0.08 + 0.16 * (1-0.08) 
= 0.08 + 0.1472 
= 0.2272 old 
CFcombine CF[H,E]old,3 = CF[H,E]old + CF[H,E]3 * (1-CF[H,E]old] 
= 0.2272 + 0.08 * (1-0.2272) 
= 0.2272 + 0.061824 
= 0.289024 old2 
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Dengan demikian dapat dikatakan bahwa perhitungan certainty factor 
pada jenis-jenis penyakit infertilitas memiliki persentase tingkat keyakinan 
28,9 % dinyatakan memiliki penyakit kemandulan. 
Tabel V.1 Hasil Pengujian Presentase Hasil Diagnosa 
No Menu / Fungsi Pengujian Keterangan 
1 Hasil diagnosa 
resiko penyakit 
infertilitas pada pria 
Menampilkan hasil diagnosa 
infertilitas pada pria berdasarkan 
indikasi yang diinput user 
Berhasil 
2 Hasil diagnosa 
resiko penyakit lain 
pada pria 
Menampilkan hasil diagnosa resiko 
penyakit lain pada pria berdasarkan 
indikasi yang diinput user 
Berhasil 
3 Hasil diagnose 
resiko penyakit 
infertilitas pada 
wanita 
Menampilkan hasil diagnosa 
infertilitas pada wanita 
berdasarkan indikasi yang diinput 
user 
Berhasil 
4 Hasil diagnose 
resiko penyakit lain 
pada wanita 
Menampilkan hasil diagnosa resiko 
penyakit lain pada pria berdasarkan 
indikasi yang diinput user 
Berhasil 
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2. Pengujian Fungsional 
Pengujian fungsional aplikasi ini bertujuan untuk memastikan 
perangkat lunak yang telah dibuat telah sesuai sebagaimana yang diharapkan. 
Berikut ini hasil dari pengujian fungsional: 
Tabel V.2 Hasil Pengujian Fungsional 
No Menu / Fungsi Pengujian Keterangan 
1 Menu Beranda Menampilkan informasi 
seputar infertilitas  
Berhasil 
2 Menu Diagnosa Pria Menampilkan gejala-gejala 
infertilitas yang akan 
diinput user 
Berhasil 
3 Menu Diagnosa Wanita Menampilkan gejala-gejala 
infertilitas yang akan 
diinput user 
Berhasil 
4 Hasil Diagnosa Menampilkan hasil 
diagnosa infertilitas pria 
dan wanita berdasarkan 
indikasi yang diinput user 
Berhasil 
5 Tampilkan Saran Menampilkan saran 
pengobatan berdasarkan 
hasil diagnosa 
Berhasil 
6 Tentang Menampilkan informasi 
seputar aplikasi 
Berhasil 
 
3. Pengujian Black Box 
Blackbox testing merupakan pengujian untuk mengetahui apakah semua 
fungsi perangkat lunak telah berjalan semestinya sesuai dengan kebutuhan 
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fungsional yang telah didefinsikan. Cara pengujian hanya dilakukan dengan 
menjalankan atau mengeksekusi unit atau modul, kemudian diamati apakah hasil 
dari unit itu sesuai dengan proses bisnis yang diinginkan. (Bhasin, 2007). 
a. Hasil Pengujian Sistem Testing 
1. Pengujian Menu Beranda 
Tabel pengujian menu Beranda digunakan sebagai sarana informasi 
seputar infertilitas, juga merupakan tampilan awal dari aplikasi Sistem Pakar 
ini. 
Tabel V.3 Hasil Pengujian Menu Beranda 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Data Masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Menekan button 
Beranda 
Tampil antarmuka 
menu Beranda 
Diagnosa berhasil 
dibuka 
[ √ ] Diterima 
[     ] Ditolak 
 
2. Pengujian Menu Diagnosa Pria 
Tabel pengujian menu Diagnosa Pria digunakan untuk melihat gejala-
gejala infertilias pada pria yang akan diinput oleh user untuk melakukan 
diagnosa.  
Tabel V.3 Hasil Pengujian Menu Diagnosa Pria 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Data Masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Menekan button 
Diagnosa Pria 
Tampil antarmuka 
menu Diagnosa Pria 
Diagnosa berhasil 
dibuka 
[ √ ] Diterima 
[     ] Ditolak 
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3. Pengujian Menu Diagnosa Wanita 
Tabel pengujian menu Diagnosa Wanita digunakan untuk melihat 
gejala-gejala infertilias pada wanita yang akan diinput oleh user untuk 
melakukan diagnosa.  
Tabel V.4 Hasil Pengujian Menu Diagnosa Wanita 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Data Masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Menekan button 
Diagnosa Wanita 
Tampil antarmuka 
menu Diagnosa 
Wanita 
Diagnosa berhasil 
dibuka 
[ √ ] Diterima 
[     ] Ditolak 
 
4. Pengujian Menu Hasil Diagnosa 
Tabel pengujian menu Hasil Diagnosa digunakan untuk melihat hasil 
diagnosa baik itu pada pria maupun wanita berdasarkan indikasi yang diinput 
oleh user.  
Tabel V.5 Hasil Pengujian Menu Hasil Diagnosa 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Data Masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Menekan button 
Hasil Diagnosa 
Tampil antarmuka 
hasil diagnosa pada 
pria maupun wanita. 
Diagnosa berhasil 
dibuka 
[ √ ] Diterima 
[     ] Ditolak 
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5. Pengujian Menu Tampilkan Saran  
Tabel pengujian menu Tampilkan Saran digunakan untuk melihat saran 
pengobatan berdasarkan hasil diagnosa yang diinput oleh user baik itu pada 
pria maupun wanita.  
Tabel V.6 Hasil Pengujian Menu Tampilkan Saran 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Data Masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Menekan button 
Tampilkan Saran 
Tampil antarmuka 
saran pengobatan 
berdasarkan hasil 
diagnosa pada pria 
maupun wanita. 
Diagnosa berhasil 
dibuka 
[ √ ] Diterima 
[     ] Ditolak 
 
6. Pengujian Menu Tentang 
Tabel pengujian menu Tentang digunakan untuk melihat informasi 
seputar aplikasi, mulai dari judul, versi aplikasi, maupun profil pembuat 
aplikasi.  
Tabel V.7 Hasil Pengujian Menu Tentang 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Data Masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Menekan button 
Tentang 
Tampil antarmuka 
menu Tentang. 
Diagnosa berhasil 
dibuka 
[ √ ] Diterima 
[     ] Ditolak 
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BAB VI 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan dari penelitian skripsi yang berjudul: “Rancang Bangun Sistem 
Pakar Pendiagnosa Infertilitas Pada Pria dan Wanita Berbasis Android” adalah sebagai 
berikut:  
1. Aplikasi ini dapat menjadi media interaktif untuk mengenal lebih jauh tentang 
informasi seputar infertilitas pada pria dan wanita dengan penerapan teknologi 
Android Studio. 
2. Memberikan kemudahan dalam penggunaan serta dapat digunakan dimana saja 
karena diaplikasikan dalam bentuk android yang dapat diakses menggunakan 
smartphone. 
3. Aplikasi ini memberikan infromasi kepada user khususnya kepada pasangan 
suami istri untuk mengetahui apakah user memiliki gejala-gejala infertilitas serta 
memberikan hasil diagnosa berdasarkan indikasi yang diinput oleh user serta 
memberikan saran pengobatan kepada user berdasarkan hasil diagnosanya.  
B. Saran 
Aplikasi Sistem Pakar Pendiagnosa Infertilitas Pada Pria dan Wanita ini sudah 
tentu masih jauh dari kata sempurna dan masih memiliki banyak kekurangan. Untuk 
itu perlu dilakukan pengembangan dan penyempurnaan aplikasi agar lebih baik. 
Adapun saran agar aplikasi ini bisa berjalan dengan lebih optimal dan lebih menarik 
sebagai berikut:  
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1. Aplikasi ini hanya dapat berjalan pada satu platform yaitu Android. Kelemahan 
ini menjadi acuan untuk dapat dikembangkan lagi agar dapat digunakan di 
beberapa platform. 
2. Fitur dari aplikasi ini terbilang masih kurang, seperti informasi yang disajikan, 
kurangnya penggunaan animasi dan button – button pembantu lainnya, 
diharapkan kedepannya untuk ditambahkan agar aplikasi semakin nyaman 
digunakan. 
Demikian saran yang dapat penulis berikan, semoga saran tersebut dapat 
dijadikan sebagai bahan masukan yang bermanfaat bagi penulis khususnya dan 
pengembang pada umumnya. 
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